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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan digital
dan kepercayaan terhadap penggunaan fintech lending pada Generasi Z di Kota
Malang secara parsial dan simultan. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling sehingga
diperoleh sebanyak 100 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
penyebaran kuesioner. Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier
berganda dengan bantuan program SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial literasi keuangan digital berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan fintech lending dengan nilai t hitung sebesar 5,769 dan nilai
signifikansi sebesar 0,001, serta kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap
penggunaan fintech lending dengan nilai t hitung sebesar 4,310 dan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Secara simultan, literasi keuangan digital dan
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap penggunaan fintech lending dengan
nilai F hitung sebesar 127,088 lebih besar dari F tabel sebesar 3,097 dan nilai
signifikansi sebesar 0,001. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin
tinggi literasi keuangan digital dan tingkat kepercayaan, maka semakin tinggi pula
kecenderungan Generasi Z dalam menggunakan fintech lending.

Kata Kunci : Literasi Keuangan Digital, Kepercayaan, Fintech Lending,
Generasi Z.
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of digital financial literacy
and trust on the use of fintech lending among Generation Z in Malang City, both
partially and simultaneously. This study employed a quantitative research method.
The sample was determined using a purposive sampling technique, resulting in
100 respondents. Data were collected through questionnaires. The data analysis
method used was multiple linear regression with the assistance of SPSS version
26. The results showed that partially, digital financial literacy had a significant
effect on the use of fintech lending with a t-value of 5.769 and a significance
value of 0.001, and trust also had a significant effect on the use of fintech lending
with a t-value of 4.310 and a significance value of 0.001. Simultaneously, digital
financial literacy and trust had a significant effect on the use of fintech lending
with an F-value of 127.088, which was greater than the F-table value of 3.097 and
a significance value of 0.001. The results indicate that the higher the level of
digital financial literacy and trust, the higher the tendency of Generation Z to use
fintech lending services.

Keywords: Digital Financial Literacy, Trust, Fintech Lending, Generation Z.



PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah
membawa  perubahan  signifikan
dalam berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor keuangan yang
ditandai dengan munculnya financial
technology (fintech). Salah satu
inovasi yang berkembang pesat
adalah fintech lending atau pinjaman
online, yang menawarkan
kemudahan akses pendanaan secara
cepat dan praktis. Di Indonesia,
fintech lending mengalami
pertumbuhan yang signifikan dengan
jumlah pengguna mencapai lebih dari
50 juta orang dan nilai pinjaman
mencapai Rp 200 triliun pada tahun
2023.

Kemudahan akses yang ditawarkan
menjadikan fintech lending semakin
diminati, khususnya oleh Generasi Z,
yaitu kelompok yang lahir pada
rentang. tahun 1997-2012 dan
dikenal = sebagai digital native.
Generasi ini memiliki kecenderungan
untuk menggunakan layanan yang
cepat, praktis, dan  berbasis
teknologi, sehingga menjadi segmen
utama dalam penggunaan layanan
fintech lending. Namun, di balik
kemudahan tersebut, terdapat
berbagai risiko seperti penipuan,
kebocoran data, serta potensi
ketidakstabilan keuangan pribadi.

Di Kota Malang sebagai salah satu
pusat pendidikan di Jawa Timur,
Generasi Z mendominasi populasi
pengguna layanan digital. Data

menunjukkan bahwa sebagian besar
Generasi Z telah menggunakan
layanan  fintech, namun tidak
seluruhnya memiliki  pemahaman
yang memadai  terkait  risiko
keuangan  digital.  Selain itu,
peningkatan kasus penipuan fintech
dalam beberapa tahun terakhir turut
memengaruhi tingkat kepercayaan
masyarakat terhadap layanan
tersebut.

Dalam menghadapi fenomena ini,
literasi keuangan digital menjadi
faktor penting yang memengaruhi
perilaku keuangan individu. Literasi
keuangan digital mencerminkan
kemampuan dalam  memahami,
mengelola, dan  memanfaatkan
layanan keuangan berbasis teknologi
secara bijak. Selain itu, kepercayaan
juga menjadi faktor krusial dalam
penggunaan fintech lending,
mengingat transaksi dilakukan secara
digital tanpa interaksi langsung.
Kepercayaan terhadap keamanan,
legalitas, dan kredibilitas ' platform
menjadi pertimbangan utama dalam
pengambilan keputusan penggunaan
layanan tersebut.

Penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa literasi keuangan digital dan
kepercayaan  memiliki  pengaruh
terhadap  perilaku  penggunaan
fintech. Namun, masih terdapat
kecenderungan perilaku konsumtif
pada Generasi Z dalam
menggunakan fintech lending tanpa
mempertimbangkan risiko jangka
panjang. Hal ini  menunjukkan



adanya kesenjangan antara tingkat
penggunaan layanan dan pemahaman
risiko yang dimiliki pengguna.

Berdasarkan fenomena tersebut, Kota
Malang menjadi lokasi yang relevan
untuk mengkaji hubungan antara
literasi  keuangan  digital dan
kepercayaan terhadap penggunaan
fintech lending di kalangan Generasi
Z. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis
pengaruh literasi keuangan digital
dan kepercayaan terhadap
penggunaan. - fintech lending di
kalangan Generasi Z Kota Malang.

TINJAUAN PUSTAKA

1. ' Literasi Keuangan Digital

Menurut Pratama & Nugroho
(2021), Literasi Keuangan Digital
mencakup kemampuan mengakses,
memahami,  menganalisis,  dan
mengevaluasi informasi  keuangan
berbasis teknologi untuk mengambil
keputusan yang tepat. Literasi

Keuangan Digital adalah
kemampuan individu dalam
memahami,  menggunakan, dan
mengelola layanan keuangan

berbasis digital secara efektif, aman,
dan bertanggung jawab. Literasi ini

meliputi  pengetahuan  mengenai
teknologi  keuangan, kemampuan
mengevaluasi risiko digital,

memahami keamanan data, serta
membuat keputusan keuangan yang
tepat di platform digital. Menurut
Otoritas Jasa Keuangan (2020),
literasi keuangan digital adalah

kemampuan  masyarakat  dalam
memahami  informasi  keuangan
berbasis digital untuk membuat
keputusan finansial yang tepat,
termasuk dalam penggunaan layanan
keuangan online seperti mobile
banking, e-walet, dan fintech
lending.

2. Kepercayaan Terhadap Fintech
Lending

Menurut Gefen et al. (2003),
kepercayaan dalam platform digital
mencakup keyakinan bahwa
penyedia layanan akan bertindak
jujur, andal, dan tidak
menyalahgunakan data pengguna.
Kepercayaan adalah sejauh mana
pengguna meyakini bahwa layanan
fintech lending bersifat aman, dapat
diandalkan, jujur, dan mampu
melindungi privasi data mereka.
Kepercayaan terbentuk  melalui
persepsi integritas, keamanan sistem,
kredibilitas penyedia layanan, dan
transparansi informasi. OJK (2023)
juga menegaskan bahwa kepercayaan
pengguna fintech sangat dipengaruhi
oleh keamanan data, transparansi
informasi, dan rekam  jejak
perusahaan. Dalam konteks fintech
lending, kepercayaan menjadi sangat
penting karena transaksi dilakukan
secara online tanpa tatap muka,
membuat pengguna sangat
bergantung pada reputasi platform
dan keamanan sistem Yusup &
Halim, (2021).

3. Fintech Lending



Menurut Davis (1989), Fintech
lending adalah layanan pinjaman
uang berbasis teknologi  yang
memungkinkan proses pengajuan,
verifikasi, dan pencairan dilakukan
secara digital. Fintech lending
memanfaatkan perkembangan
teknologi informasi untuk
mempermudah masyarakat dalam
mengakses layanan keuangan tanpa
harus datang langsung ke lembaga
keuangan. Fintech Lending
merupakan penggunaan layanan
pinjaman berbasis teknologi digital
yang  memungkinkan  pengguna
memperoleh dana secara cepat
melalui aplikasi online tanpa tatap
muka.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini  Menggunakan
desain survei kausal (causal survey
design) untuk menguji pengaruh
Literasi =~ keuangan digital dan
kepercayaan terhadap penggunaan
fintech lending di kalangan Gen Z
Kota Malang. Pendekatan-ini dipilih
karena mampu menjelaskan
hubungan sebab akibat antar variabel
secara objektif melalui data numerik

yang dikumpulkan dari Kkuesioner.

Dalam penelitian ini, survei kausal

dipilih karena mampu mengukur
pengaruh literasi keuangan digital
(pengetahuan tentang risiko
pinjaman online) dan kepercayaan
(keyakinan  terhadap  keamanan
platform fintech lending) terhadap
penggunaan fintech lending
(frekuensi  peminjaman  melalui
aplikasi pinjaman online) di kalangan
Gen Z. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh literasi
keuangan  digital (X1) dan
kepercayaan (X2) terhadap fintech
leding (Y) pada Generasi Z di Kota
Malang. Pendekatan ini  dipilih
karena mampu menjelaskan
hubungan sebab akibat antara
variabel melalui pengumpulan data
dengan  menyebarkan  kuesioner

sebagai sumber data utama.

Lokasi Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di

Kota Malang, Provinsi Jawa Timur.



Pemilihan lokasi ini  berdasarkan
pada banyaknya populasi Generasi Z
yang berdomisili di Kota Malang

serta tingginya akses terhadap fintech

lending.

Metode Pengambilan Sampel
Metode pengambilan sampel

dalam penelitian ini menggunakan

teknik - non-probability  sampling,

tepatnya purposive sampling, yaitu

pengambilan sampel berdasarkan

Kriteria tertentu :

1. Berusia 18-28 tahun (Kategori
Generasi Z)

2. Berdomisili di Kota Malang

3. Pernah  menggunakan fintech

lending

_ Z?p(1-p)
T

Keterangan :
n = Jumlah sampel
Z =Tingkat kepercayaan 95% =

1,96

p = Proporsi kejadian yang
diasumsikan 0,5 ketika populasi
tidak diketahui (Lemeshow, 1997)

d =Margin  of error (batas
kesalahan) = 0,10 atau 10%

1. Perhitungan Sampel

(1,96)2 x 0,5 x (1—0,5)
n =

(0,10)2
38416 X 0,25
T 0,01
_ 09604 _
ol ~

Dengan demikian, dari hasil
perhitungan tersebut jumlah sampel
minimum adalah 97 responden.
Untuk  meningkatkan reliabilitas
penelitian, jJumlah sampel dibulatkan

menjadi 100 responden.

Metode Pengumpulan Data
kuesioner digunakan sebagai
metode pengumpulan data dalam
penelitian ini, dimana responden
diberikan daftar pertanyaan atau

pernyataan tertulis untuk ditanggapi.



Kuesioner  (Angket)  berbentuk
instrumen penelitian terstruktur yang
berisi serangkaian peryataan tertutup
dan terukur yang diajukan kepada
responden Generasi Z di Kota
Malang. Penelitian ini menggunakan
skala Likert sebagai alat ukur dalam
kuesioner untuk setiap variabel yang
akan diteliti.
Metode Analisis Data
Uji Validitas

Uji validitas bertujuan untuk
mengukur  ketepatan  (accuracy)
suatu instrumen dalam mengukur
konsep < yang seharusnya diukur.
Pengujian ini menggunakan metode
korelasi Product Moment (Pearson).
Kriteria keputusan : item pernyataan
dinyatakan valid jika nilai 7y;¢yng >
Traper atau jika nilai signifikan (Sig.)

< 0.05 (Sarwono, 2017)

Uji Reliabilitas

Uji  reliabilitas  bertujuan

untuk mengukur konsistensi
(consistency) dan stabilitas
instrumen.  Pengujian  dilakukan
dengan  menggunakan  koefisien
Cronbach's Alpha. Kriteria

Keputusan:  Variabel dinyatakan

reliabel  jika  nilai  koefisien

Cronbach's Alpha > 0.60 (Nunnally,

1994, dalam Ghozali, 2018).

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk
mengetahui apakah data residual
dari model regresi terdistribusi
secara normal. Pengujian dapat
dilakukan dengan uji
Kolmogorov-Smirnov. Model
dinyatakan normal jika nilai
signifikansi > 0.05.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan

untuk memastikan bahwa tidak



terdapat korelasi sempurna atau
mendekati sempurna antar
variabel independen (X; dan X,)
dalam model regresi. Kiriteria
Keputusan: Model dinyatakan
bebas dari multikolinearitas jika
nilai Tolerance > 0.10 dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) <
10 (Hair et al., 2014, dalam
Ghozali, 2018).

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan
untuk mengetahui apakah terjadi
ketidaksamaan  varians  dari
residual pada semua pengamatan.
Model regresi yang baik haruslah
homoskedastisitas

(varians

residual konstan). Kriteria
Keputusan: Dapat dilihat melalui
uji Glejser. Jika nilai signifikansi
> 0.05, maka model bebas dari
heteroskedastisitas (Ghozali,

2018).

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinansi R?
Uji ini bertujuan  untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan
model regresi dalam menjelaskan
variasi  variabel dependen (Y)
(Ghozali, ~ 2018). Nilai yang
digunakan adalah Adjusted R2.
Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F digunakan  untuk
menguji apakah secara kolektif
(bersama-sama) variabel independen
memiliki

(x1 dan x,) pengaruh

signifikan terhadap variabel
dependen (Y). Kriteria keputusan:
Hipotesis diterima jika Fpiryng >
Fiaper @tau  nilai  signifikan <
0.05 (Sugiyono, 2017)
Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk
menguji signifikansi pengaruh dari
masing-masing variabel independen

(X, atau X,) secara individual



terhadap variabel dependen
(V). Kriteria keputusan : Hipotesis
parsial ~diterima jika = tpiung >

traper atau nilai signifikan < 0.05
(Sarwono, 2017).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di
Kota Malang, yang merupakan salah
satu kota besar di Provinsi Jawa
Timur dan dikenal luas sebagai kota
pendidikan, kota wisata, serta kota
dengan perkembangan teknologi dan
digitalisasi yang cukup pesat. Kota
Malang  memiliki

peran strategis

dalam perkembangan sosial,
ekonomi, dan pendidikan di wilayah
Jawa Timur, sehingga
menjadikannya 'lokasi yang relevan
untuk mengkaji perilaku keuangan
generasi muda, khususnya Generasi
Z (Gen Z), terhadap penggunaan
layanan keuangan digital seperti

Fintech Lending.

Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk

mengukur sah atau valid suatu
kuesioner, adapun data yang
dinyatakan valid apabila nilai

korelasi yaitu (fhiung) > (aber). Berikut
disajikan hasil pengujian instrumen

uji vailiditas.

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas

Var/No R hitung tal;el Keterangan
X1 X2 Y Valid
1 0,746 | 0,852 | 0,806 Valid
2 0,850 [ 0,784 | 0,824 | 0,196 | Valid
3 0,819 1 0,849 | 0,792 Valid
4 0,808 | 0,810 | 0,838 Valid

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.3 hasil uji
validitas, diketahui bahwa seluruh
item pertanyaan dari variabel X dan
Y dinyatakan valid. Hal ini

didasarkan pada rumus R hitung > R

tabel, di mana ketika skor R hitung




lebih besar daripada R tabel maka
bisa dinyatakan valid. Maka
berdasarkan hasil uji validitas pada
tabel 4.3 item pertanyaan pada
kuesioner penelitian ini dianggap
mampu untuk bisa mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur dan sah
untuk dijadikan instrumen penelitian.
Uji Reliabilitas

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

semua Vvariabel tersebut dinyatakan
reliabel.
Uji Parsial (Uji t)

Tabel 4.7 Hasil Uji t

. t t .
Variabel hitung | tabel Sigt
(X1) 5,769 0,001

(X2) 4310 | 1,985 | 0,001

Alpha

Variab Cronba Alph | Keterang
el a an
ch
X1 0,820 Reliabel
X2 0,842 0,60 | Reliabel
Y 0,828 Reliabel

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan tabel 4.4 dapat
disimpulkan bahwa semua item
pernyataan dari variabel Literasi
Keuangan Digital (X1), Kepercayaan
(X2) , dan variabel Fintech
Lending (Y) mempunyai koefisien
Alpha lebih besar dari 0,60 dengan

demikian item pernyataan untuk

Sumber : Data primer diolah

(2026)

Hasil perhitungan uji t untuk
mengetahui pengaruh dari masing-
masing variabel yaitu.

1. Pengaruh Literasi Keuangan
Digital (X1) terhadap Fintech
Lending
Berdasarkan hasil pengujian,
diperoleh nilai t hitung sebesar
5,769, sedangkan t tabel
sebesar 1,985. Nilai
signifikansi  (Sig. t) untuk
variabel X1 adalah 0,001, yang

lebih kecil dari 0,05. Karena t




hitung > t tabel (5,769 > 1,985)
dan nilai signifikansi < 0,05,
maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa literasi keuangan digital
(X1) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap  Fintech
Lending. Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat literasi
keuangan digital Gen Z di Kota
Malang, maka semakin besar
kecenderungan mereka dalam
menggunakan layanan Fintech
Lending.

Pengaruh Kepercayaan

(X2)  terhadap  Fintech

Lending

Hasil uji t menunjukkan bahwa
variabel kepercayaan (X2)
memiliki nilai t hitung sebesar
4,310 dengan nilai signifikansi
(Sig. t) sebesar 0,001, serta t

tabel sebesar 1,985. Karena t

hitung > t tabel (4,310 > 1,985)
dan nilai signifikansi < 0,05,
maka HO ditolak dan H1
diterima. Hal ini berarti bahwa
kepercayaan (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Fintech Lending. Artinya,
semakin tinggi tingkat
kepercayaan Gen Z terhadap
layanan Fintech Lending, maka
semakin tinggi pula minat dan
penggunaan layanan tersebut.
Berdasarkan hasil uji t secara
parsial dapat disimpulkan bahwa
literasi keuangan digital (X1) dan
kepercayaan (X2) masing-masing
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Fintech Lending. Variabel
literasi  keuangan digital  (X1)
memiliki  pengaruh  yang lebih
dominan karena memiliki nilai t
hitung yang lebih besar dibandingkan

variabel kepercayaan (X2).



Uji Simultan

Uji F secara simultan yaitu
uji  statistik untuk  mengetahui
pengaruh variabel Literasi Keuangan
Digital (X1), variabel Kepercayaan
(X2) terhadap Fintech Lending (YY)
secara bersama/gabungan,
berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan hasil pengujian hipotesis
disajikan pada tabel berikut.

Tabel 4.8 Hasil Uji F

. F F Sig
ML hitung | tabel F
Literasi
Keuangan
Digital (X1) | 127,08 | 3,09 | 0,00
Kepercayaa 8 7 1
n (X2)

Sumber: Data diolah peneliti (2026)

Berdasarkan hasil uji F
(simultan) yang telah dilakukan,
diperoleh nilai F hitung sebesar
127,088, sedangkan nilai F tabel
sebesar 3,097 dengan tingkat
signifikansi  0,001. Hasil tersebut

menunjukkan bahwa nilai F hitung

lebih besar daripada F tabel (127,088
> 3,097) serta nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05 (0,001 < 0,05).
Dengan demikian, HO ditolak dan H1
diterima. Artinya, secara bersama-
sama (simultan) variabel Literasi
Keuangan  Digital (X1) dan
Kepercayaan  (X2) berpengaruh
signifikan terhadap Fintech Lending
(Y). Pengaruh yang signifikan ini
menunjukkan bahwa perubahan pada
tingkat literasi keuangan digital dan
kepercayaan secara simultan dapat
memengaruhi keputusan atau
perilaku penggunaan Fintech
Lending.
Uji Koefisien Determinansi R?
Koefisien determinasi  (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh
pengaruh model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Hasil uji

Koefisien determinasi (R?) disajikan

pada tabel berikut:



Tabel 4.9 Nilai R Square

Model R Square
1 0,724

Sumber : Data primer diolah
(2025)

Berdasarkan hasil analisis
regresi linier berganda, diperoleh
nilai R Square (R?) sebesar 0,724.
Nilai ini menunjukkan bahwa 72,4%
variasi pada variabel Fintech
Lending dapat dijelaskan oleh
variabel independen yang diteliti,
yaitu literasi keuangan digital (X1)
dan kepercayaan (X2). Sementara
itu, sisanya sebesar 27,6% (100% —
72,4%) dijelaskan oleh faktor-faktor
lain di luar model penelitian ini yang
tidak dimasukkan dalam variabel
penelitian, seperti pendapatan, gaya
hidup, kemudahan  penggunaan
aplikasi, risiko, promosi, maupun
faktor sosial lainnya.

Hasil penelitian ini bahwa

secara simultan, literasi keuangan

digital dan kepercayaan terbukti
berpengaruh terhadap penggunaan
Fintech Lending di kalangan
Generasi Z Kota Malang. Kedua
variabel ini saling melengkapi dalam
membentuk  perilaku  pengguna
terhadap layanan keuangan digital.
Literasi keuangan digital
memberikan ~ pemahaman  yang
memadai, sementara kepercayaan
menciptakan rasa aman dalam
pengambilan keputusan. Generasi Z
yang memiliki literasi keuangan
digital yang baik namun @ tidak
disertai dengan kepercayaan yang
cukup, cenderung masih ragu untuk
menggunakan  Fintech  Lending.
Sebaliknya,  kepercayaan  tanpa
didukung literasi keuangan digital
yang memadai dapat meningkatkan
risiko penggunaan layanan secara

tidak bijak. Oleh karena itu,

kombinasi antara literasi keuangan



digital dan kepercayaan menjadi
faktor penting dalam mendorong
penggunaan Fintech Lending yang
optimal.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan yang telah diuraikan
pada bab sebelumnya mengenai
pengaruh literasi keuangan digital
dan kepercayaan terhadap Fintech
Lending di kalangan Generasi Z di
Kota Malang, maka dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1. Literasi  keuangan  digital
terbukti  memiliki pengaruh
positif terhadap penggunaan
Fintech Lending di kalangan
Generasi Z di Kota Malang.
Hal ini menunjukkan bahwa
semakin  baik  pemahaman
Generasi Z mengenai konsep

keuangan digital, mekanisme

layanan fintech, serta risiko
dan manfaat yang
menyertainya, maka semakin
bijak pula mereka dalam
memanfaatkan layanan Fintech

Lending.

Kepercayaan juga terbukti
berpengaruh positif terhadap
penggunaan Fintech Lending.
Kepercayaan menjadi faktor
penting  karena  berkaitan
dengan keamanan data,
transparansi informasi, serta
reputasi penyedia layanan.
Generasi  Z yang memiliki
tingkat  kepercayaan tinggi
cenderung lebih  yakin dan
nyaman dalam menggunakan

layanan Fintech Lending.

Secara  simultan, literasi
keuangan digital dan
kepercayaan bersama-sama

berpengaruh terhadap



penggunaan Fintech Lending di
kalangan Generasi Z di Kota
Malang. Kedua  variabel
tersebut saling melengkapi
dalam membentuk perilaku
pengguna, di mana literasi
memberikan pemahaman yang
rasional, sedangkan
kepercayaan memberikan rasa
aman dalam  pengambilan

keputusan keuangan digital.

Saran

Berdasarkan kesimpulan yang
telah ~ diperoleh, maka peneliti
memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Bagi Generasi Z
Generasi Z diharapkan dapat
terus meningkatkan literasi
keuangan digital agar mampu
menggunakan layanan Fintech
Lending secara bijak dan

bertanggung jawab.

Pemahaman yang baik akan
membantu dalam menghindari
risiko keuangan serta memilih
platform fintech yang legal dan
terpercaya.

Bagi Penyedia Layanan
Fintech Lending

Penyedia layanan  Fintech
Lending disarankan untuk terus
meningkatkan transparansi
informasi, keamanan sistem,
serta perlindungan data
pengguna guna membangun
dan menjaga kepercayaan
masyarakat, Khususnya
Generasi  Z.  Selain itu,
penyedia layanan juga
diharapkan dapat berperan aktif
dalam memberikan edukasi
keuangan  digital kepada
pengguna.

Bagi Pemerintah dan Otoritas

Terkait



Pemerintah  dan  lembaga
pengawas diharapkan dapat
memperkuat regulasi  serta
melakukan pengawasan
terhadap  layanan  Fintech
Lending agar tercipta
ekosistem  keuangan digital
yang aman.  dan terpercaya.
Program  edukasi literasi
keuangan digital juga perlu
terus ditingkatkan, terutama
bagi generasi muda.

Bagi Penelitia Selanjutnya
Penelitian selanjutnya
disarankan untuk
menambahkan variabel lain
yang dapat memengaruhi
penggunaan Fintech Lending,
seperti persepsi risiko,
kemudahan penggunaan, gaya
hidup, atau faktor sosial. Selain

itu, penelitian dapat dilakukan

pada wilayah atau kelompok

usia yang berbeda agar hasil
penelitian menjadi lebih luas

dan komprehensif.
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